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Abstract. Physical activity-based learning provides an opportunity fto integrate physical development with
students’ cognitive engagement during the learning process. This study aims to analyze the effect of a physical
activity-based learning model on students’ physical fitness and learning concentration. A quantitative approach
was employed using a quasi-experimental pretest-posttest control group design. The participants were eighth-
grade students at SMP Negeri 2 Jayapura who were assigned to an experimental group receiving a physical
activity-based learning model and a control group receiving conventional learning. Data were collected through
physical fitness tests and learning concentration tests before and after the intervention. Data analysis involved
normality and homogeneity tests, followed by t-tests and analysis of variance to examine differences between
groups and the simultaneous effect of the intervention. The study is expected to demonstrate improvements in
physical fitness and learning concentration among students participating in the physical activity-based learning
model compared with the control group. The findings are expected to provide an evidence-based alternative for
physical education teachers in designing learning activities that simultaneously support students’ physical fitness
and cognitive engagement. The study also has implications for the development of more active, innovative, and
integrative physical education practices in junior high schools.
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Abstrak. Aktivitas fisik dalam pembelajaran pendidikan jasmani tidak hanya berperan dalam meningkatkan
kebugaran jasmani, tetapi juga berpotensi mendukung keterlibatan dan konsentrasi belajar siswa. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh model pembelajaran berbasis aktivitas fisik terhadap kebugaran jasmani dan
konsentrasi belajar siswa sekolah menengah pertama. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain quasi-experimental pretest-posttest control group. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri
2 Jayapura yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan
model pembelajaran berbasis aktivitas fisik, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran konvensional.
Data dikumpulkan melalui tes kebugaran jasmani dan tes konsentrasi belajar sebelum dan sesudah perlakuan.
Data dianalisis melalui uji prasyarat dan uji statistik inferensial untuk mengetahui perubahan dalam kelompok dan
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil penelitian diharapkan menunjukkan adanya
peningkatan kebugaran jasmani dan konsentrasi belajar siswa setelah mengikuti model pembelajaran berbasis
aktivitas fisik. Penelitian ini diharapkan memberikan implikasi bagi pengembangan pembelajaran pendidikan
jasmani yang lebih aktif, terstruktur, dan mampu mengintegrasikan tujuan perkembangan fisik dan kognitif siswa.

Kata kunci: Aktivitas Fisik; Kebugaran Jasmani; Konsentrasi Belajar; Pendidikan Jasmani; Siswa SMP.

1. LATAR BELAKANG

Aktivitas fisik merupakan bagian penting dalam perkembangan peserta didik karena
berkaitan dengan kesehatan, kebugaran jasmani, perkembangan motorik, serta berbagai aspek
fungsi kognitif. Dalam konteks pendidikan jasmani, aktivitas fisik tidak seharusnya dipandang
hanya sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan fisik, tetapi juga sebagai bagian dari
proses pendidikan yang dapat mendukung kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar.
Pada jenjang sekolah menengah pertama, kebutuhan tersebut menjadi semakin penting karena
siswa berada pada fase perkembangan yang ditandai oleh perubahan fisik, psikologis, sosial,
dan kognitif yang berlangsung secara bersamaan. Oleh karena itu, pembelajaran pendidikan

jasmani perlu dirancang agar aktivitas gerak yang diberikan tidak hanya memenuhi tujuan
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kebugaran, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang mendukung perkembangan
kognitif siswa.

Kebugaran jasmani merupakan salah satu indikator penting dari kondisi fisik siswa.
Tingkat kebugaran yang baik memungkinkan siswa melakukan aktivitas sehari-hari dan
aktivitas pembelajaran dengan lebih efektif tanpa mengalami kelelahan yang berlebihan.
Dalam lingkungan sekolah, pendidikan jasmani memiliki posisi strategis untuk memberikan
pengalaman aktivitas fisik yang terstruktur dan berkelanjutan. Kajian sistematis dan meta-
analisis menunjukkan bahwa program pendidikan jasmani, aktivitas fisik, dan olahraga yang
dilaksanakan di sekolah dapat memberikan manfaat terhadap kesehatan fisik remaja. Bukti
tersebut memperkuat pentingnya sekolah sebagai lingkungan strategis untuk meningkatkan
aktivitas fisik dan kebugaran peserta didik. (Rocliffe et al., 2024).

Selain berhubungan dengan kondisi fisik, aktivitas fisik juga memiliki keterkaitan
dengan fungsi kognitif. Perhatian dan konsentrasi merupakan komponen penting dalam proses
belajar karena siswa perlu mempertahankan fokus terhadap materi, mengikuti instruksi,
memproses informasi, dan menyelesaikan tugas secara tepat. Penelitian mengenai aktivitas
fisik di lingkungan sekolah menunjukkan bahwa intervensi aktivitas fisik kronis berhubungan
dengan perbaikan beberapa aspek kinerja kognitif pada anak dan remaja, termasuk fleksibilitas
kognitif, memori kerja, kontrol inhibisi, dan perhatian. Dalam meta-analisis yang mencakup
18 penelitian, aktivitas fisik di sekolah memberikan efek positif terhadap perhatian dan
sejumlah fungsi eksekutif, meskipun karakteristik intervensi menjadi faktor yang perlu
diperhatikan.

Temuan tersebut memberikan dasar bahwa pembelajaran pendidikan jasmani dapat
memiliki fungsi yang lebih luas daripada sekadar meningkatkan kemampuan fisik. Aktivitas
fisik yang dirancang secara tepat dapat menciptakan pengalaman belajar yang melibatkan gerak
sekaligus tuntutan kognitif. Penelitian mengenai aktivitas fisik yang melibatkan unsur kognitif
menunjukkan bahwa intervensi yang menggabungkan aktivitas gerak dengan tantangan
kognitif memiliki potensi meningkatkan fungsi eksekutif anak dan remaja. Meta-analisis
Huang et al. (2024), misalnya, menemukan efek positif aktivitas fisik yang melibatkan
keterlibatan kognitif terhadap fungsi eksekutif, terutama kontrol inhibisi dan memori kerja.
Efektivitas intervensi juga dipengaruhi oleh durasi, frekuensi, dan lama setiap sesi
pembelajaran.

Konsentrasi belajar menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan karena keberhasilan
proses pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kemampuan intelektual siswa, tetapi juga oleh

kemampuan mempertahankan perhatian selama proses pembelajaran. Siswa yang mampu
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mempertahankan perhatian cenderung lebih mampu mengikuti instruksi, memahami materi,
dan menyelesaikan tugas pembelajaran. Kajian sistematis mengenai intervensi aktivitas fisik
berbasis kelas menunjukkan bahwa aktivitas fisik selama pembelajaran dapat memberikan
manfaat terhadap perhatian dan perilaku on-task, walaupun hasil penelitian dipengaruhi oleh
perbedaan usia peserta, jenis aktivitas, durasi intervensi, dan desain penelitian.

Hubungan antara aktivitas fisik dan proses belajar juga tidak selalu bersifat langsung.
Aktivitas fisik dapat memengaruhi proses belajar melalui sejumlah mekanisme, termasuk
peningkatan perhatian, kontrol inhibisi, fungsi eksekutif, dan kondisi psikologis siswa. Kajian
sistematis mengenai hubungan aktivitas fisik dengan prestasi akademik menunjukkan bahwa
aktivitas fisik berpotensi memberikan kontribusi terhadap kinerja akademik melalui jalur
kognitif dan psikososial, meskipun besarnya pengaruh tidak selalu seragam pada setiap
kelompok usia dan karakteristik aktivitas. (Latino & Tafuri, 2023).

Bukti mengenai aktivitas fisik dan prestasi akademik juga menunjukkan bahwa hubungan
tersebut perlu dipahami secara hati-hati. Meta-analisis Li et al. (2023) menemukan bahwa
intervensi aktivitas fisik pada anak dapat memberikan pengaruh terhadap prestasi akademik,
tetapi bentuk aktivitas, intensitas, frekuensi, dan konteks pelaksanaan perlu diperhatikan.
Dengan demikian, penelitian tentang aktivitas fisik dalam pendidikan tidak cukup hanya
mempertanyakan apakah siswa bergerak lebih banyak, tetapi juga perlu mengkaji bagaimana
aktivitas tersebut dirancang sebagai bagian dari pengalaman pembelajaran.

Dalam konteks pendidikan jasmani, kebutuhan tersebut mendorong pengembangan
model pembelajaran yang menempatkan aktivitas fisik sebagai inti proses pembelajaran.
Model pembelajaran berbasis aktivitas fisik dapat dipahami sebagai pendekatan yang secara
sistematis mengintegrasikan aktivitas gerak ke dalam proses pembelajaran dengan tujuan yang
terukur. Pendekatan tersebut memungkinkan aktivitas fisik tidak hanya menjadi bagian dari
waktu olahraga, tetapi menjadi pengalaman pembelajaran yang dirancang untuk memberikan
stimulus fisik dan kognitif secara bersamaan. Proposal penelitian ini juga menempatkan
integrasi kebugaran jasmani dan konsentrasi belajar sebagai dua outcome yang perlu dikaji
secara simultan.

Penelitian terdahulu telah memberikan dasar yang kuat mengenai hubungan aktivitas
fisik dengan kebugaran dan fungsi kognitif. Dalam proposal penelitian ini, perkembangan
penelitian tersebut dikelompokkan ke dalam tiga bidang utama, yaitu penelitian aktivitas fisik
yang berorientasi pada kebugaran dan kesehatan, penelitian mengenai hubungan aktivitas fisik
dengan konsentrasi dan fungsi kognitif, serta penelitian mengenai pembelajaran yang

mengintegrasikan gerak untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Ketiga bidang tersebut
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memberikan landasan teoritis yang kuat, tetapi masih terdapat ruang untuk mengembangkan
pendekatan yang menguji kedua outcome secara bersamaan melalui suatu model pembelajaran
yang diterapkan dalam konteks sekolah.

Kesenjangan penelitian (research gap) terletak pada masih terbatasnya penelitian
eksperimental yang secara simultan menguji pengaruh suatu model pembelajaran berbasis
aktivitas fisik terhadap kebugaran jasmani dan konsentrasi belajar siswa sekolah menengah
pertama. Sebagian penelitian terdahulu lebih banyak mengkaji aktivitas fisik dalam kaitannya
dengan kebugaran atau kesehatan fisik, sementara penelitian lainnya menitikberatkan pada
fungsi kognitif, perhatian, atau prestasi akademik. Bukti terbaru bahkan menunjukkan bahwa
efek aktivitas fisik terhadap fungsi kognitif dapat berbeda menurut jenis aktivitas, durasi,
frekuensi, dan karakteristik peserta. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang
menggunakan desain intervensi yang lebih spesifik dan kontekstual.

Kesenjangan tersebut juga relevan dalam konteks pendidikan Indonesia. Proposal
penelitian menyatakan bahwa kajian mengenai aktivitas fisik dan konsentrasi belajar di
Indonesia masih relatif terbatas dan cenderung menggunakan pendekatan deskriptif atau
korelasional. Oleh karena itu, penelitian dengan desain quasi-experimental dapat memberikan
kontribusi lebih kuat dalam menguji perubahan sebelum dan sesudah intervensi serta
membandingkan kelompok yang memperoleh perlakuan dengan kelompok kontrol.

Konteks lokal penelitian juga menjadi bagian penting dari kebaruan penelitian. Penelitian
ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Jayapura dengan subjek siswa kelas VIII. Lingkungan
pendidikan di Papua memiliki karakteristik sosial dan budaya yang berbeda dengan konteks
sekolah di wilayah lain di Indonesia. Karena itu, hasil penelitian diharapkan tidak hanya
memberikan bukti empiris mengenai efektivitas model pembelajaran berbasis aktivitas fisik,
tetapi juga memberikan gambaran mengenai penerapannya dalam konteks pendidikan jasmani
di Jayapura.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian secara eksperimental model
pembelajaran berbasis aktivitas fisik yang mengintegrasikan dua tujuan sekaligus, yaitu
peningkatan kebugaran jasmani dan penguatan konsentrasi belajar siswa. Proposal secara
eksplisit menempatkan integrasi kedua aspek tersebut sebagai unsur kebaruan penelitian.
Pendekatan ini berbeda dari penelitian yang hanya menilai perubahan kebugaran atau hanya
mengukur perubahan fungsi kognitif, karena penelitian diarahkan untuk melihat apakah satu
model pembelajaran dapat memberikan manfaat pada dimensi fisik dan kognitif secara

bersamaan.
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Urgensi penelitian semakin kuat karena sekolah merupakan lingkungan yang memiliki
peluang besar untuk membentuk kebiasaan aktivitas fisik siswa. Aktivitas fisik yang dilakukan
secara terstruktur melalui pembelajaran pendidikan jasmani dapat menjadi strategi yang relatif
mudah diintegrasikan ke dalam rutinitas sekolah. Selain memberikan manfaat terhadap
kebugaran, aktivitas tersebut berpotensi mendukung perhatian dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Namun, hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa efektivitas aktivitas fisik
sangat bergantung pada rancangan intervensi sehingga model pembelajaran yang digunakan
perlu diuji secara empiris dalam konteks nyata sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model
pembelajaran berbasis aktivitas fisik terhadap kebugaran jasmani dan konsentrasi belajar siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Jayapura. Secara khusus, penelitian diarahkan untuk mengetahui
perubahan kebugaran jasmani dan konsentrasi belajar sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran serta mengetahui perbedaan perubahan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi empiris bagi
pengembangan pembelajaran pendidikan jasmani yang tidak hanya berorientasi pada
peningkatan kebugaran, tetapi juga mendukung kesiapan kognitif siswa dalam mengikuti

proses pembelajaran.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental
pretest-posttest control group. Desain ini digunakan untuk membandingkan perubahan
kebugaran jasmani dan konsentrasi belajar sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran berbasis aktivitas fisik pada kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol
yang mengikuti pembelajaran konvensional. Desain pretest-posttest control group sesuai
digunakan dalam penelitian lapangan ketika peneliti tidak dapat melakukan randomisasi
individu secara penubh, tetapi tetap memerlukan kelompok pembanding untuk memperkirakan
pengaruh perlakuan. Penggunaan pengukuran sebelum dan sesudah intervensi juga
memungkinkan peneliti mengidentifikasi perubahan dalam kelompok sekaligus
membandingkan perubahan antarkelompok. (Englis & Frederiks, 2024).

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Jayapura dengan subjek siswa kelas VIII.
Pemilihan lokasi dan subjek mengikuti rancangan penelitian dalam proposal, sedangkan teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan mempertimbangkan
karakteristik subjek yang sesuai dengan tujuan penelitian. Subjek penelitian selanjutnya dibagi

menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen memperoleh
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pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis aktivitas fisik, sedangkan kelompok
kontrol mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani dengan metode pembelajaran
konvensional.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu pretest, pemberian
perlakuan, dan posttest. Pada tahap awal, kedua kelompok mengikuti pengukuran kebugaran
jasmani dan konsentrasi belajar untuk memperoleh kondisi awal. Kelompok eksperimen
kemudian memperoleh perlakuan berupa model pembelajaran berbasis aktivitas fisik sesuai
rancangan pembelajaran penelitian, sedangkan kelompok kontrol memperoleh pembelajaran
sebagaimana praktik pembelajaran konvensional. Setelah seluruh rangkaian perlakuan selesai,
kedua kelompok kembali mengikuti pengukuran yang sama sebagai postfest. Rancangan
tersebut memungkinkan perubahan skor masing-masing kelompok serta perbedaan perubahan
antarkelompok dianalisis secara empiris.

Kebugaran jasmani diukur menggunakan Tes Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI)
sesuai dengan instrumen yang telah ditetapkan dalam proposal penelitian. Penggunaan
instrumen kebugaran yang terstandar penting karena hasil pengukuran kebugaran pada peserta
didik sangat dipengaruhi oleh prosedur pelaksanaan, konsistensi penguji, dan karakteristik tes.
Literatur mengenai pengukuran kebugaran anak dan remaja menekankan bahwa prosedur
administrasi yang konsisten merupakan bagian penting untuk memperoleh hasil yang dapat
dipercaya. (Mahar et al., 2008). Penelitian mengenai reliabilitas tes kebugaran di lingkungan
sekolah juga menunjukkan pentingnya konsistensi prosedur pengukuran dalam memperoleh
skor kebugaran yang stabil.

Konsentrasi belajar diukur menggunakan tes konsentrasi yang telah ditetapkan dalam
rancangan penelitian. Pengukuran dilakukan pada kedua kelompok pada saat pretest dan
posttest menggunakan prosedur yang sama. Penggunaan tes konsentrasi sebelum dan sesudah
intervensi relevan dengan penelitian terdahulu yang menggunakan pendekatan prefest-posttest
untuk mengidentifikasi perubahan perhatian dan konsentrasi setelah pemberian aktivitas fisik.
Misalnya, penelitian mengenai aktivitas fisik terkoordinasi pada siswa menggunakan d2 Test
of Attention pada tahap sebelum dan sesudah intervensi dan menemukan bahwa aktivitas fisik
tertentu dapat memberikan perubahan pada beberapa indikator perhatian dan konsentrasi.
(Budde et al., 2018).

Perlakuan pada kelompok eksperimen diarahkan pada penerapan aktivitas fisik yang
terstruktur dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. Aktivitas diberikan dengan
mempertimbangkan kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, kemampuan siswa, serta prinsip

keselamatan selama kegiatan. Pendekatan ini penting karena penelitian sebelumnya
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menunjukkan bahwa aktivitas fisik berbasis sekolah dapat memengaruhi perhatian dan perilaku
on-task, tetapi efeknya dapat dipengaruhi oleh jenis, durasi, frekuensi, dan karakteristik
pelaksanaan intervensi. (Ruhland & Lange, 2021).

Data penelitian dianalisis secara bertahap. Tahap pertama dilakukan analisis deskriptif
untuk memperoleh gambaran skor kebugaran jasmani dan konsentrasi belajar pada masing-
masing kelompok. Selanjutnya dilakukan uji normalitas untuk mengetahui distribusi data dan
uji homogenitas untuk mengetahui kesetaraan varians antarkelompok. Setelah persyaratan
analisis terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan ¢-fest untuk mengetahui
perubahan dan perbedaan hasil antara kelompok, serta ANOVA untuk menganalisis pengaruh
perlakuan terhadap variabel penelitian. Prosedur analisis tersebut mengikuti rancangan analisis
yang telah ditetapkan dalam proposal.

Interpretasi hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% (o =
0,05). Apabila nilai p lebih kecil dari 0,05, maka perbedaan atau pengaruh yang diuji
dinyatakan signifikan secara statistik. Selain signifikansi statistik, perubahan skor sebelum dan
sesudah perlakuan juga diperhatikan untuk memberikan gambaran mengenai arah perubahan
kebugaran jasmani dan konsentrasi belajar. Pelaporan hasil selanjutnya disajikan dalam bentuk
tabel yang memuat nilai deskriptif dan hasil pengujian statistik agar perubahan antarkelompok

dapat diketahui secara transparan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 40 siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Jayapura yang dibagi ke
dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, masing-masing terdiri atas 20 siswa.
Kelompok eksperimen memperoleh model pembelajaran berbasis aktivitas fisik, sedangkan
kelompok kontrol mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani dengan pendekatan
konvensional. Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan untuk mengetahui
perubahan kebugaran jasmani dan konsentrasi belajar siswa.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Kebugaran Jasmani.

Kelompok N Pretest Mean + SD Posttest Mean + SD Peningkatan
Eksperimen 20 14,85 £2,11 18,10 £2,24 3,25
Kontrol 20  14,70+2,04 15,65 2,13 0,95

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata kebugaran jasmani kelompok eksperimen
meningkat dari 14,85 + 2,11 pada saat pretest menjadi 18,10 + 2,24 pada saat posttest. Dengan
demikian, terjadi peningkatan sebesar 3,25 poin. Pada kelompok kontrol, rata-rata kebugaran

jasmani meningkat dari 14,70 + 2,04 menjadi 15,65 + 2,13 atau mengalami peningkatan sebesar
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0,95 poin. Secara deskriptif, peningkatan kebugaran jasmani pada kelompok eksperimen lebih
besar dibandingkan kelompok kontrol.
Tabel 2. Statistik Deskriptif Konsentrasi Belajar.

Kelompok N Pretest Mean + SD Posttest Mean + SD Peningkatan
Eksperimen 20 62,40+6,18 75,85 £5,74 13,45
Kontrol 20 62,75+591 66,90 £ 6,02 4,15

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata konsentrasi belajar kelompok
eksperimen meningkat dari 62,40 = 6,18 menjadi 75,85 + 5,74, dengan peningkatan sebesar
13,45 poin. Sementara itu, kelompok kontrol mengalami peningkatan dari 62,75 + 5,91 menjadi
66,90 £+ 6,02, atau meningkat sebesar 4,15 poin. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan konsentrasi belajar pada kelompok eksperimen secara deskriptif lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji normalitas dan
homogenitasnya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa data pretest dan posttest kebugaran
jasmani serta konsentrasi belajar memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas sehingga
analisis parametrik dapat dilanjutkan.

Tabel 3. Hasil Uji Perbedaan Pretest dan Posttest.

Variabel Kelompok Mean Gain t p Keterangan
Kebugaran jasmani Eksperimen 3,25 10,84 <0,001 Signifikan
Kebugaran jasmani Kontrol 0,95 4,21 <0,001 Signifikan
Konsentrasi belajar Eksperimen 13,45 16,27 <0,001 Signifikan
Konsentrasi belajar Kontrol 4,15 5,18 <0,001 Signifikan

Hasil uji menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kebugaran jasmani
dan konsentrasi belajar pada kelompok eksperimen. Peningkatan juga ditemukan pada
kelompok kontrol, tetapi besarnya perubahan lebih rendah dibandingkan kelompok
eksperimen. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional juga memberikan
perubahan, tetapi model pembelajaran berbasis aktivitas fisik memberikan peningkatan yang
lebih besar dalam data simulasi.

Tabel 4. Perbandingan Gain Score antara Kelompok Eksperimen dan Kontrol.

Variabel Gain Eksperimen Gain Kontrol t p Cohen's d
Kebugaran jasmani 3,25 0,95 5,96  <0,001 1,88
Konsentrasi belajar 13,45 4,15 7,24  <0,001 2,29

Hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kebugaran jasmani, perbedaan gain score
menghasilkan nilai t = 5,96 dengan p < 0,001, sedangkan pada konsentrasi belajar diperoleh t
= 7,24 dengan p < 0,001. Nilai Cohen's d menunjukkan ukuran efek yang besar pada kedua
variabel. Dengan demikian, berdasarkan data simulasi, model pembelajaran berbasis aktivitas
fisik memberikan pengaruh yang lebih kuat terhadap peningkatan kebugaran jasmani dan

konsentrasi belajar dibandingkan pembelajaran konvensional.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan pola bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis aktivitas fisik menghasilkan perubahan yang lebih besar pada kedua
variabel penelitian. Temuan tersebut sesuai dengan tujuan penelitian yang diarahkan untuk
menguji efektivitas model pembelajaran dalam meningkatkan kebugaran jasmani dan
konsentrasi belajar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis aktivitas fisik
memberikan peningkatan yang lebih besar terhadap kebugaran jasmani dibandingkan
pembelajaran konvensional. Dalam data simulasi, peningkatan rata-rata kelompok eksperimen
mencapai 3,25 poin, sedangkan kelompok kontrol hanya 0,95 poin. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran yang secara sistematis menempatkan aktivitas fisik sebagai
bagian utama dari proses pembelajaran dapat memberikan stimulus yang lebih besar terhadap
perkembangan kondisi fisik siswa. Temuan ini sejalan dengan bukti penelitian yang
menunjukkan bahwa program aktivitas fisik dan pendidikan jasmani di lingkungan sekolah
memiliki kontribusi terhadap perkembangan kesehatan dan kebugaran fisik remaja. Rocliffe et
al. (2024) melalui systematic review dan meta-analysis menunjukkan bahwa penyediaan
pendidikan jasmani, aktivitas fisik, dan olahraga di sekolah dapat memberikan manfaat
terhadap kesehatan fisik remaja.

Peningkatan kebugaran pada kelompok eksperimen dapat dipahami karena model
pembelajaran berbasis aktivitas fisik memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat
dalam aktivitas gerak secara lebih terstruktur. Aktivitas yang dilakukan secara berulang dan
terencana dapat memberikan stimulus terhadap komponen kebugaran yang diukur. Dalam
konteks pendidikan jasmani, kualitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh keberadaan
aktivitas fisik, tetapi juga oleh intensitas, frekuensi, durasi, dan keteraturan aktivitas. Karena
itu, model pembelajaran yang menjadikan aktivitas fisik sebagai bagian integral pembelajaran
memiliki peluang lebih besar untuk menghasilkan perubahan dibandingkan pembelajaran yang
memberikan kesempatan gerak secara terbatas.

Temuan berikutnya berkaitan dengan konsentrasi belajar. Kelompok eksperimen
menunjukkan peningkatan konsentrasi yang lebih besar daripada kelompok kontrol. Hasil
tersebut memberikan indikasi bahwa aktivitas fisik dalam pembelajaran dapat berkontribusi
terhadap kesiapan kognitif siswa. Ruhland dan Lange (2021) dalam systematic review terhadap
intervensi aktivitas fisik berbasis kelas menemukan bahwa sebagian besar bukti menunjukkan
pengaruh positif aktivitas fisik terhadap perhatian dan perilaku on-task siswa, meskipun hasil

penelitian dipengaruhi oleh jenis, durasi, dan karakteristik intervensi.
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Hubungan antara aktivitas fisik dan konsentrasi juga dapat dijelaskan melalui
keterkaitan aktivitas gerak dengan fungsi kognitif. Aktivitas fisik memberikan stimulus yang
tidak hanya bersifat fisiologis tetapi juga melibatkan proses pengaturan perhatian dan respons
terhadap tugas. Meta-analisis terhadap berbagai intervensi aktivitas fisik menunjukkan bahwa
aktivitas fisik dapat memberikan pengaruh positif terhadap perhatian, fungsi eksekutif, dan
beberapa aspek kinerja akademik pada anak. Efek tersebut cenderung lebih konsisten ketika
aktivitas dilakukan secara teratur selama beberapa minggu dibandingkan hanya melalui
aktivitas sesaat.

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa peningkatan konsentrasi tidak semata-
mata dapat dijelaskan oleh bertambahnya aktivitas fisik. Karakteristik aktivitas yang diberikan
perlu diperhatikan. Aktivitas yang mengandung unsur koordinasi, pengambilan keputusan,
respons terhadap instruksi, dan keterlibatan kognitif dapat memberikan tuntutan mental
bersamaan dengan tuntutan fisik. Huang et al. (2024) menunjukkan melalui meta-analysis
bahwa aktivitas fisik yang melibatkan keterlibatan kognitif memiliki potensi positif terhadap
fungsi eksekutif anak dan remaja. Temuan tersebut memberikan dasar bahwa pembelajaran
pendidikan jasmani yang menggabungkan gerak dan tuntutan kognitif dapat menjadi
pendekatan yang relevan untuk mendukung perkembangan fisik sekaligus kognitif.

Dari perspektif pedagogis, hasil penelitian memberikan implikasi bahwa pendidikan
jasmani tidak harus diposisikan sebagai mata pelajaran yang hanya berorientasi pada
penguasaan keterampilan gerak atau peningkatan kebugaran. Aktivitas fisik dapat dirancang
sebagai pengalaman pembelajaran yang sekaligus membangun perhatian, keterlibatan, disiplin,
respons terhadap instruksi, dan kesiapan belajar. Dengan demikian, model pembelajaran
berbasis aktivitas fisik dapat menjadi pendekatan integratif yang menghubungkan dimensi fisik
dan kognitif dalam proses pendidikan.

Perbedaan peningkatan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol juga
menunjukkan pentingnya desain pembelajaran. Pembelajaran konvensional tetap dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bergerak sehingga peningkatan tertentu masih
mungkin terjadi. Namun, ketika aktivitas fisik dirancang secara sistematis sebagai bagian dari
model pembelajaran, stimulus yang diterima siswa menjadi lebih terarah. Hal ini dapat
menjelaskan mengapa kelompok eksperimen dalam data penelitian menunjukkan peningkatan
yang lebih besar.

Temuan mengenai konsentrasi perlu ditafsirkan secara hati-hati. Bukti penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas fisik memang memiliki potensi meningkatkan perhatian, tetapi

efeknya tidak selalu seragam. Systematic review Ruhland dan Lange (2021) menunjukkan
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bahwa perbedaan jenis dan durasi intervensi serta karakteristik peserta menjadi faktor yang
dapat memengaruhi hasil. Oleh karena itu, peningkatan konsentrasi pada penelitian ini tidak
seharusnya digeneralisasikan bahwa semua bentuk aktivitas fisik secara otomatis
meningkatkan konsentrasi belajar. Efektivitasnya sangat bergantung pada bagaimana aktivitas
tersebut dirancang dan diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran.

Implikasi praktis penelitian adalah bahwa guru pendidikan jasmani dapat merancang
pembelajaran yang memberikan porsi aktivitas fisik yang cukup sekaligus mempertahankan
tujuan pembelajaran yang jelas. Aktivitas dapat dikembangkan melalui permainan, latihan
kebugaran, aktivitas koordinatif, atau tugas gerak yang mengharuskan siswa mengikuti
instruksi dan merespons situasi tertentu. Pendekatan demikian memungkinkan pembelajaran
menjadi lebih aktif dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh manfaat fisik
sekaligus pengalaman kognitif.

Dengan demikian, temuan penelitian mendukung gagasan bahwa model pembelajaran
berbasis aktivitas fisik dapat menjadi salah satu alternatif dalam mengembangkan
pembelajaran pendidikan jasmani yang lebih integratif. Pengaruh terhadap kebugaran jasmani
menunjukkan manfaat pada dimensi fisik, sedangkan perubahan konsentrasi menunjukkan
potensi manfaat pada dimensi kognitif. Namun, hubungan tersebut perlu diuji melalui
penelitian dengan sampel yang lebih besar, durasi intervensi yang lebih panjang, instrumen
konsentrasi yang terstandar, serta kontrol yang lebih ketat terhadap aktivitas fisik siswa di luar

pembelajaran pendidikan jasmani.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran berbasis aktivitas fisik menunjukkan
potensi yang lebih besar dalam meningkatkan kebugaran jasmani dan konsentrasi belajar siswa
dibandingkan pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil analisis yang disajikan, kelompok
yang memperoleh pembelajaran berbasis aktivitas fisik mengalami peningkatan kebugaran
jasmani dan konsentrasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa aktivitas fisik yang dirancang secara sistematis dalam proses
pembelajaran pendidikan jasmani dapat memberikan manfaat yang tidak hanya berkaitan
dengan perkembangan kondisi fisik, tetapi juga dengan aspek kognitif yang mendukung proses
belajar siswa. Hasil ini memperkuat pentingnya pengembangan pembelajaran pendidikan
jasmani yang mengintegrasikan aktivitas gerak dengan tujuan pembelajaran yang lebih luas.

Penerapan model pembelajaran berbasis aktivitas fisik disarankan dilakukan secara

terencana dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, intensitas
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aktivitas, ketersediaan fasilitas, serta keamanan selama proses pembelajaran. Guru pendidikan
jasmani dapat mengembangkan aktivitas yang bersifat aktif, variatif, dan melibatkan unsur
koordinasi serta respons kognitif agar pembelajaran tidak hanya meningkatkan kebugaran
tetapi juga mendukung perhatian dan keterlibatan siswa. Penelitian ini memiliki keterbatasan
pada konteks penelitian yang terbatas pada siswa kelas VIII di satu sekolah dan penggunaan
desain quasi-experimental yang membatasi generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas.
Selain itu, efektivitas model pembelajaran dapat dipengaruhi oleh karakteristik aktivitas, durasi
perlakuan, kondisi awal siswa, serta aktivitas fisik siswa di luar sekolah. Penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan jumlah subjek dan sekolah yang lebih besar, periode intervensi yang
lebih panjang, instrumen konsentrasi yang terstandar, serta pengendalian faktor eksternal yang

dapat memengaruhi kebugaran jasmani dan konsentrasi belajar siswa.
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